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BUTUH SEPEKAN UNTUK NORMALISASI

Yogya Paling Terdampak Penutupan TPA

Kepala Bidang Pengelo-

laan Persampahan Dinas

Lingkungan Hidup (DLH)

Kota Yogya Ahmad Haryo-

ko, mengungkapkan pihak-

nya kemarin tidak melaku-

kan pembuangan sampah.

”Semoga penutupannya

hanya sehari saja. Kita ti-

dak memiliki lokasi untuk

menampung sampah se-

mentara. Sangat berpe-

ngaruh jika TPA Piyungan

ditutup,” jelasnya.

Dibandingkan Kabupa-

ten Sleman dan Bantul,

Kota Yogya merupakan da-

erah yang terbanyak me-

nyetorkan sampah ke TPA

Piyungan. Dari total kapa-

sitas 600 ton per hari, Kota

Yogya menyumbang ham-

pir separuhnya atau antara

270 ton hingga 300 ton.

Akibat penutupan TPA

Piyungan kemarin, sampah

di Kota Yogya masih terta-

han di masing-masing depo.

Haryoko berharap, ta-

nah urug untuk kebutuhan

perbaikan di TPA Piyung-

an sudah dapat diatasi.

Jika belum ada kepastian

terkait tanah urug tersebut

maka penutupan berpelu-

ang mundur. ”Depo kita

masih mampu menam-

pung selama tiga hari. Tapi

semoga hanya satu hari sa-

ja penutupan TPA nya.

Kita juga minta masyara-

kat untuk menahan dulu,”

tandasnya.

Meski penutupan TPA

Piyungan hanya sehari

namun dibutuhkan waktu

sepekan untuk normal-

isasi sampah yang me-

numpuk di depo-depo Ko-

ta Yogya. Hal ini karena

seluruh armada juga su-

dah dipenuhi sampah.

Bahkan antrean truk di

TPA Piyungan saat ini

mencapai empat jam un-

tuk bongkar muat hingga

kembali ke timbangan.

Terlebih pada musim hu-

jan seperti ini berat sam-

pah menjadi bertambah

serta rentan membusuk.

Upaya untuk mengu-

rangi debit sampah yang

harus disetor ke TPA Pi-

yungan juga tidak pernah

berhenti. Pemkot sempat

mewacanakan memba-

ngun tempat pengolahan

sampah di Giwangan.

Namun hal itu paling

cepat baru bisa direalisas-

ikan pada tahun 2023 ka-

rena mengandalkan pem-

biayaan dari pemerintah

pusat. Kapasitas sampah

yang diolah pun masih re-

latif kecil yakni sekitar 10

hingga 15 ton.

Di samping itu, kampa-

nye pengolahan sampah di

masyarakat juga terus di-

lakukan. Hanya, progres-

nya belum memuaskan.

Keberadaan bank sampah

saat ini pun baru bisa me-

nekan sekitar tiga persen.

”Sebenarnya jika sampah

sudah terpilah yang or-

ganik dan anorganik itu

lebih mudah untuk mengo-

lahnya. Apalagi yang anor-

ganik sudah ada yang

menampung seperti pemu-

lung,” katanya.         (Dhi)-f

HARGA DIJAMIN TETAP STABIL

Stok Terjaga, Tak Perlu Aksi Borong Minyak Goreng
YOGYA (KR) - Masyarakat diim-

bau untuk tidak melakukan aksi

borong minyak goreng kemasan.

Hal ini karena stok atau persediaan

mampu terjaga serta harga tetap

stabil Rp 14.000 per liter. Toko atau

pasar yang masih menjual dengan

harga lama pun akan segera diper-

barui seiring rafaksi dari pihak dis-

tributor.

”Tidak perlu panik dengan mem-

beli dalam jumlah banyak. Ke-

tersediaan minyak goreng mencu-

kupi sehingga tidak perlu ada ‘panic

buying’,” jelas kata Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi, Jumat

(21/1).

Menurutnya, ketersediaan mi-

nyak goreng akan semakin stabil se-

hingga masyarakat bisa mendapat-

kannya secara mudah dengan har-

ga yang sudah ditetapkan pemerin-

tah. Oleh karena itu tidak perlu

berlomba-lomba untuk membeli pa-

da waktu yang bersamaan.

Justru pembelian dalam jumlah

banyak, lanjut Heroe, akan mempe-

ngaruhi proses pemerataan dis-

tribusi. Pembelian saat ini rata-rata

dibatasi untuk dua liter untuk ke-

pentingan pemerataan. ”Harga

yang ditetapkan pemerintah ini kan

untuk konsumen akhir, tidak boleh

dijual kembali,” imbuhnya.

Heroe menambahkan, Pemkot

Yogya juga sudah melakukan kesep-

akatan dengan asosiasi ritel terkait

penjualan minyak goreng kemasan.

Terutama dengan harga yang sudah

ditetapkan oleh pemerintah yakni

Rp 14.000 per liter. Harga tersebut

juga bukan merupakan program

promo dari toko melainkan sudah

berlaku di seluruh Indonesia.

Selain itu dirinya sudah meminta

Dinas Perdagangan Kota Yogya un-

tuk melakukan pemantauan pen-

jualan minyak goreng kemasan.

Sekaligus memastikan harga jual

yang ditetapkan sesuai dengan per-

aturan pemerintah. ”Untuk sanksi

pasti sudah ada aturannya. Saya ki-

ra, dengan kesepakatan bersama

antara pemerintah dan APRINDO,

maka seluruh retail akan mematuhi

aturan single price tersebut,”

katanya. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Sepanjang Jumat (21/1) ke-

marin TPA Piyungan tidak menerima pa-

sokan sampah karena ada penutupan untuk

pemeliharaan. Meski hanya ditutup satu

hari namun Kota Yogya menjadi daerah

yang paling terdampak.

EFEKTIF CUKUPI KEBUTUHAN PANGAN

Pemkot Dorong Pertumbuhan Kampung Sayur

YOGYA (KR) - Dinas

Pertanian dan Pangan

(DPP) Kota Yogya terus

mendorong setiap wilayah

untuk membentuk kam-

pung sayur. Program ter-

sebut dinilai sangat efektif

untuk memenuhi keterse-

diaan pangan serta men-

cukupi kebutuhan nutrisi

warga melalui hasil pane-

nan yang ditanam.

Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan Kota Yogya

Suyana, menyebut, di se-

jumlah wilayah hasil dari

kampung sayur digu-

nakan untuk membantu

kecukupan gizi anak-anak

agar terhindar dari stunt-

ing. ”Tahun ini kami akan

fasilitasi empat kampung

sehingga total jumlah

kampung sayur di Kota

Yogya mencapai 119 kam-

pung,” jelasnya, Jumat

(21/1).

Program kampung sa-

yur maupun lorong sayur

membantu warga Kota

Yogya dalam memenuhi

kebutuhan nutrisi de-

ngan menanam sayuran

dan buah di rumah ma-

sing-masing. Untuk pem-

bentukan empat kam-

pung sayur baru sepan-

jang tahun ini Dinas Per-

tanian dan Pangan Kota

Yogya masih melakukan

pemetaan dan pendam-

pingan wilayah mana

yang siap.

Suyana mengatakan,

tingkat konsumsi sayur di

Kota Yogya saat pandemi

ternyata meningkat. Pi-

haknya sejak awal tahun

lalu sudah menargetkan

agar ada peningkatan

jumlah kampung sayur

agar masyarakat terbiasa

makan sayur. ”Target kita

adalah meningkatkan

jumlah kalori yang di kon-

sumsi masyarakat Kota

Yogya dengan jumlah ka-

lori sebanyak 2500 kalori

per hari, dan ini sudah ter-

penuhi. Selain itu, target

kita adalah orang makan

sayur agar kalori mereka

tercukupi, gizi mereka ter-

cukupi dan menurunkan

tingkat stanting,” pa-

parnya.

Menurutnya, ketersedi-

aan pangan di Kota Yogya

sejauh ini juga sudah ter-

sedia. Akan tetapi adanya

perubahan iklim sangat

berpengaruh terhadap ke-

tersediaan pangan. Oleh

karena itu, peningkatan

kampung sayur dan lo-

rong sayur sangat penting

di masa sekarang dan ma-

sa depan. Hal ini karena

melalui kampung sayur

dan lorong sayur bisa

mensuplay ketersediaan

pangan bagi masyarakat.

Antusias masyarakat un-

tuk bercocok tanam juga

terjadi peningkatan sejak

pandemi guna mengisi

waktu dan mengusir ke-

bosanan.

Oleh karena itu, Suyana

berharap, ketersediaan

pangan dapat terus dijaga

dan menjadi kebiasaan

masyarakat Kota Yogya.

Disamping itu, saat panen

warga bisa saling mem-

beri hasil panennya kepa-

da tetangga atau diperjual

belikan agar menambah

perekonomian mereka.

”Ketika mereka sudah

menghasilkan panen buah

ataupun sayur, sekitar 30

persen dijual sisanya 70

persen dikonsumsi sendiri

atau di bagi-bagikan se-

cara sosial kepada ling-

kungannya. Apalagi di

masa pandemi saat ini

bisa diberikan ke dapur

umum,” urainya.    (Dhi)-f

OPTIMIS BISA DISELESAIKAN JANUARI

Vaksinasi Anak Capai 81 Persen
YOGYA (KR) - Percepat-

an vaksinasi anak usia 6

sampai 11 tahun yang saat

ini digencarkan oleh

Pemda DIY, mendapat res-

pons positif dari masyara-

kat (siswa dan orangtua).

Hal itu dibuktikan dengan

capaian vaksinasi dosis

pertama untuk anak usia

6-11 tahun yang sudah

mencapai 81,56 persen dari

total sasaran sebanyak

391.580 anak. Apabila dili-

hat dari capaian tersebut

Pemda DIY optimis vaksi-

nasi dosis pertama untuk

anak dapat diselesaikan

pada Januari 2022.

”Kalau untuk pelaksana-

an vaksinasi anak di DIY

responsnya cukup bagus.

Semua itu tentu tidak lep-

as dari peran sekolah,

orangtua maupun guru da-

lam memberikan edukasi

pada siswa. Sehingga saya

optimis vaksinasi dosis

pertama dapat terselesai-

kan pada Januari 2022.

Meski sudah divaksin

anak-anak tetap kami

minta agar senantiasa me-

ngedepankan Prokes,” ka-

ta Ketua Satgas Percepat-

an Vaksinasi DIY, Sumadi

di Kompleks Kepatihan,

Jumat (21/1).

Diungkapkan, secara

umum pelaksanaan vaksi-

nasi anak di DIY berlang-

sung tertib dan lancar.

Bahkan sampai saat ini pi-

haknya belum menerima

adanya laporan terkait Ke-

jadian Ikutan Pasca Imu-

nisasi (KIPI) yang bersifat

serius. 

Oleh karena itu bagi sis-

wa yang belum mendapat-

kan vaksinasi diminta ti-

dak perlu takut. Karena sa-

lah satu tujuan dari pe-

laksanaan vaksinasi, selain

untuk menekan penye-

baran Covid-19 juga men-

dukung pelaksanaan PTM

100 persen di sekolah.

”Kalau untuk penyun-

tikan dosis kedua, masih

menunggu arahan lebih

lanjut dari pemerintah

pusat. Sebab, alokasi dan

peruntukan vaksin diten-

tukan oleh pusat. Namun

tak menutup kemungkin-

an, kabupaten/kota di DIY

telah memulai vaksinasi

dosis kedua lebih dulu.

Sebab jika mengacu Ke-

menterian Kesehatan (Ke-

menkes), vaksinasi Covid-

19 dosis kedua pada anak

sebenarnya diperbolehkan

apabila sudah melewati je-

da 28 hari dari vaksinasi

awal atau dua minggu dari

vaksin dosis pertama,” pa-

par Sumadi.              (Ria)-f

KR-Ardhi Wahdan

Salah satu tempat sampah di Pasar Kranggan yang hingga kemarin sore

belum di angkut oleh petugas

KR-Riyana Ekawati

Sumadi

KR-Ardhi Wahdan

Salah satu kampung sayur di wilayah Tegalrejo

mendapat atensi Wakil Walikota Yogya.


